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Lampiran 2. Analisis pendapatan.

1. BIAYA INVESTASI
A. Biaya Investasi Tambak Ukuran 1000 m?

Penyusu o
No Variabel Satuan Harga (Rp) Jumlah Total Harga tan Nilai Manfaat
(Rp) (Tahun) (Rp)

1.870.000.

Pembelian Lahan m? 500.000 1.870.000. 000 000

1. Mess, Rumah

Jaga (Genset m? 1500000 125 187.500. 000 20 9.375.000
Dan Gudang

Pakan)

3 Kincir Unit 3.000.000 18 54.000.000 5 10.800.000

5 Pompa Air Laut Unit 20.000.000 1 20.000.000 5 4.000.000

7 Genset Unit 283.162.000 1 283.162.000 20 14.158.100

Alat Uji Kualitas

Air Unit 12.000.000 1 12.000.000 10 1.200.000

1.Pemasangan

PLN Unit 15.000.000 3 45.000.000 10 4.500.000

3. Lampu
Penerangan Unit 35.000 15 525.000 1 525.000
(15watt)

5. Panel Blower Unit 120.000 2 240.000 5 48.000

1.Timbangan

L Unit 3.000.000 1 3.000.000 10 300.000
Digital

3. Jala Panen Unit 60.000 10 600.000 5 120.000

5. Screening m2 8.000 12 96.000 5 19.200

7

(6]



7. Ember Pakan Unit 15.000 2 30.000 2 15.000

9. Anco Unit 100.000 5 500.000 5 100.000

11. Saringan .
Mesh 200 Unit 500.000 2 1.000.000 5 200.000

B. Biaya Investasi Tambak Ukuran 2500 m2

Penyusutan Nilai Manfaat
(Tahun) (Rp)

No Variabel Satuan Harga (Rp) Jumlah  Total Harga (Rp)

A.Pembelian 500.000 1.250.000.000 3.763.000.000

2.500

Lahan

1. Mess, Rumah 2
Jaga (Genset dan m 1.500.000 250 375.000.000 20 1.875.0000

Gudang Pakan)

3 Kincir 2 221.688.000 27.600.000

5 Pompa Air Laut Unit 43.000.000 4 172.000.000 5 12.000.000

7 Genset Unit 6.000.000 1 6.000.000 5 28.316.200

9 Alat Uji Kualitas 8.000.000 8 64.000.000 5 2.400.000
Air
1.Pemasangan 12.000.000 2 24.000.000 10 4.500.000

PLN

3. Lampu 130.000 5.980.000 525.000

Penerangan 46 5
(15watt)

5. Panel Blower unit 5.000 25 125.000 5 96.000

1.Timbangan Unit 120.000 480.000 600.000
Digital
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3. Jala Panen unit 500.000 1 500.000 5 300.000

5. Screening unit 75.000 6 450.000 5 19.200

7. Ember Pakan M 6.000 685 4.110.000 5 15.000

9. Anco M 60.000 63 3.780.000 5 260.000

11. Saringan unit 1.000.000 1.000.000 200.000
Mesh 200

C. Biaya Investasi Kolam Terpal.

No Variabel Satuan Hargaper Jumlah Total Penyusutan Nilai
Satuan Manfaat

2 Blower unit 400000 2 800000 5 160000

4 Pompa Air Tawar unit 6000000 1 6000000 5 1200000

6 Lampu Penerangan unit 35000 16 560000 1 560000
(15watt)

8 Panel Blower unit 120000 2 240000 5 48000

10 Selang Spiral M 60000 16 960000 5 192000

Jumlah 32740000 86 77600000 51 15968000

D. Biaya Tetap Non Investasi

Tambak 1000 m2

[

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 3.208.500

Gaji Operator Tambak 1.800.000

[

21.600.000

Listrik 103.366

[

1.240.392

[

Pemeliharaan Bangunan 1.000.000 12.000.000

Tambak 2500 m?

~ |
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Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 1 7.026.300

Gaji Operator Tambak 1.800.000 1 21.600.000

Listrik 103.366 1 1.240.392

Pemeliharaan Bangunan 1.000.000 1 12.000.000

Total Biaya Tetap non Investasi 161.515.584




D. Biaya Variabel Tahun 1

Tambak 1000 m?

Kaporit (liter) 27.000 2.322.000

Biaya Pakan (Rp) 15.500 292.736.100

Pelumas Blower (Kaleng) 45.000 90.000

Variabel Listrik (kwh) 795 133.872.435

Total 449.023.035

Variabel Harga Jumlah Total

Benur (ekor) 400 5.250 2.100.000

Probiotik (Obat) (Rp) 25.000 52.5 1.312.500

Pelumas Dinamo Kincir (liter) 40.000 26 1.040.000

Solar Genset 5.000 3.500 17.500.000

Kolam Terpal

Kaporit (liter) 27.000 8 216.000

Biaya Pakan (Rp) 15.500 16.242 251.751.000

Pelumas Blower (Kaleng) 45.000 4 180.000

Total 319.748.600

E. Biaya Variabel Tahun 2

Tambak 1000 m

Kaporit (liter) 27.000 2.322.000
Biaya Pakan (Rp) 15.500 497.350.050
Pelumas Blower (Kaleng) 45.000 90.000

Variabel Listrik (kwh) 795 133.872.435

Total 654.049.485

Variabel Total

Benur (ekor) 2.800.000

Probiotik (Obat) (Rp) 1.725.000




Pelumas Dinamo Kincir (liter) 40.000 26 1.040.000

Solar Genset 5.000 3.500 17.500.000

Kolam Terpal

Kaporit (liter) 27.000 8 216,000

Biaya Pakan (Rp) 15.500 17,242 26,7251.000

Pelumas Blower (Kaleng) 45.000 4 18,000

Total 335.298.600

F. Biaya Variabel Tahun 3

Tambak 1.000 m

Kaporit (liter) 27.000 86 2.322.000

Biaya Pakan (Rp) 15.500 17.253.3 267.426.150

Pelumas Blower (Kaleng) 45.000 90.000

Variabel Listrik (kwh) 795 168.393 133.872.435

Total 423.360.585

Variabel Jumlah Total

Benur (ekor) 3.850 1.540.000

Probiotik (Obat) (Rp) 42 1.050.000

Pelumas Dinamo Kincir (liter) 26 1.040.000

(6]
o
o

Solar Genset 17.500.000

Kolam Terpal

Kaporit (liter) 27.000

Biaya Pakan (Rp) 15.500 15.242 236.251.000

Pelumas Blower (Kaleng) 45.000

Total 304.248.600

8
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G. Biaya Variabel Tahun 4

Tambak 1.000 m*

Kaporit (liter) 27.000 86 2.322.000

Biaya Pakan (Rp) 15.500 17561.1 272.197.050

Pelumas Blower (Kaleng) 45.000 90.000

Variabel Listrik (kwh) 795 168393 133.872.435

427.996.485

Variabel Harga Jumlah Total

Benur (ekor) 400 3500 1.400.000

Probiotik (Obat) (Rp) 25.000 35 875.000

Pelumas Dinamo Kincir (liter) 40.000 26 1.040.000

Solar Genset 5.000 17.500.000

Kolam Terpal

Kaporit (liter) 27.000

216.000

Biaya Pakan (Rp) 15.500 14.242 220.751.000

Pelumas Blower (Kaleng) 45.000 4 180.000

Total 288.748.600

H.Biaya Variabel Tahun 5

Tambak 1.000 m*

Kaporit (liter) 27.000

2.322.000

Biaya Pakan (Rp) 15.500 31.500 488.250.000

Pelumas Blower (Kaleng) 45.000 2 90.000

Variabel Listrik (kwh) 795 168.393 133.872.435

Total 645.048.435

Variabel Harga Jumlah Total

Benur (ekor) 400 7.140 2.856.000




Probiotik (Obat) (Rp) 25.000 70 1.750.000

Pelumas Dinamo Kincir (liter) 40.000 26 1.040.000

Solar Genset 5.000 3.500 17.500.000

Kolam Terpal

Kaporit (liter) 27.000 8 216.000

Biaya Pakan (Rp) 15.500 19.242 298.251.000

Pelumas Blower (Kaleng) 45.000 4 180.000

Total 366.248.600

G. DataPenerimaan

Tahun P Q PxQ

2 62.000 140.200 8.692.400.000

4 70.000 67.600 4.732.000.000

Total Penerimaan 34.624.400.000

H. Pendapatan

Tahun Total Biaya Total Penerimaan Pendapatan

2.574.890.954 8 692.400.000 5.782.210.446

601 008.584 4 732.000.000 3.842.242.816

15.050.734.400 34 624.400.000 17.959.372.600

Tabel 9. Penerimaan Tambak 1000m?

Tahun P (Rp) Q (Kg) PxQ

Total Penerimaan
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Tabel 9. Penerimaan Tambak 2500 m?

Tahun P (Rp) Q (Kg) PxQ
1 60.000 56.800 3.408.000.000
2 62.000 85.400 5.294.800.000
3 65.000 46.300 3.009.500.000
4 70.000 41.300 2.891.000.000
5 70.000 92.900 6.503.000.000
Total Penerimaan 21.106.300.000

Tabel 9. Penerimaan 8 Kolam Terpal

Tahun P (Rp) Q (Kg) PxQ
1 60.000 13.600 816.000.000
2 62.000 20.600 1.277.200.000
3 65.000 11.200 728.000.000
4 70.000 9.900 693.000.000
5 70.000 22.400 1.568.000.000
Total Penerimaan 5.082.200.000

Tabel 9. Total Penerimaan CV. Dewi Windu

Tahun P (Rp) Q (Kg) PxQ
1 60.000 93.200 5.592.000.000
2 62.000 140.200 8.692.400.000
3 65.000 76.000 4.940.000.000
4 70.000 67.600 4.732.000.000
5 70.000 152.400 10.668.000.000
Total Penerimaan 34.624.400.000
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Lampiran 3.

analisis regresi berganda

Model Summary

Std. Error Change Statistics
Mod R Adjusted R of the R Square F Sig. F
el R Square | Square Estimate Change |Change| dfl df2 Change
1 1.000%|  1.000 1.000 .000 1.000] 8.202E5 3 1 .001
a. Predictors: (Constant), X5, X3, X4
ANOVA"®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .019 3 .006 8.202E5 .0017

Residual .000 1 .000

Total .019 4

a. Predictors: (Constant), X5, X3, X4

b. Dependent Variable: Y

Coefficients®

Unstandardized |Standardized 95% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B Correlations Collinearity Statistics
Lower | Upper | Zero- |Partia
Model B Std. Error Beta t Sig. | Bound | Bound | order | Part Tolerance VIF
1 (Cons
.355 .002 146.063 .004 .324 .386
tant)
X3 .051 .001 .090|] 38.878 .016 .034 .068 .967| 1.000 .025 .075 13.280
X4 971 .002 1.530| 388.783 .002 .940| 1.003 .973] 1.000 .248 .026 38.105
X5 -
-.280 .001 -.678| -286.905 .002| -.292| -.267 .848 1,000 -.183 .073 13.745

a. Dependent
Variable: Y
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Lampiran 4. Kuisoner Penelitian

KUSIONER PRODUKSI UDANG VANNAME
Bersama ini saya meminta kesediaan bapak/ibu untuk mengisi daftar kuesioner
yang kami berikan. Semua informasi yang bapak/ibu berikan merupakan bantuan yang
sangat berarti untuk menyelesaikan penelitian saya ini. Atas bantuan bapak/ibu saya

ucapakan terima kasih.

A. IDENTITAS RESPONDEN

No. Responden

Nama Responden

Umur

Pendidikan

Jumlah Tanggungan

Jenis Kelamin

Pekerjaan Pokok

Pekerjaan Sampingan

Pengalaman Usaha

B. PERTANYAAN MENGENAI PRODUKSI UDANG VANNAME

1. Produksi

a. Berapa banyak produksi udang vaname dari hasil budidaya tambak?

Jawab:

b. Berapa harga jual udang vename?

Jawab:

2. Jumlah tenaga kerja

a. berapa jumlah tenaga kerja ?

Jawab:

b. jenis kelamin pekerja ?

3. Luas Tambak

a. Berapa luas tambak anda?

Jawab:

b. Berapa luas lahan budidaya yang anda gunakan khusus untuk budidaya udang
Vaname?

Jawab:

c.. Berapa kapasitas benih yang bisa ditampung oleh tambak anda?

Jawab:
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4. Jumlah Benur Yang Ditebar

a. Berapa jumlah benur yang ditebar setiap satu kali siklus budidaya?

5. Pakan

a. Berapa banyak pakan yang digunakan dalam satu kali siklus panen?

Jawab:

6. Obat — obatan

a. Obat-obat apa saja yang digunakan untuk meningkatkan produksi?

Jawab:

b. Berapa jumlah obat-obatan yang habis digunakan dalam satu kali siklus produksi?

Jawab:
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
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